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ABSTRAK  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi lingkungan 

peserta didik. Salah satu upaya untuk mengembangkan literasi 

lingkungan sejak dini dapat dilakukan melalui pembelajaran formal 

disekolah. Agar pengetahuan lingkungan memiliki kontribusi yang 

besar, maka kondisi tersebut sangat bergantung dalam situasi 

penyampaian materi sehingga pendidik dapat menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih bervariasi dalam menyampaikan materi 

terkait isu-isu lingkungan dengan tujuan peserta didik tidak jenuh dan 

bosan menerima materi yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Metode Pembelajaran Outdoor Learning 

terhadap Literasi Lingkungan Siswa Kelas X di SMAS TMI Roudlatul 

Qur‘an Metro. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode ekperimen 

dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster Random Sampling 

dan diperoleh kelas X1 sebagai kelas eksperimen dan X2 sebagai 

kelas kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu soal tes dan angket 

sikap dan perilaku terhadap lingkungan, yang sebelum nya telah diuji 

coba untuk mengetahui uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya pembeda sehingga instrumen tersebut dapat digunakan. 

Uji hipotesis penelitian menggunakan Independent Sample T-Test, 

dengan taraf signifikansi 5%. Hasil perhitungan diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan H0 ditolak 

dan H1 diterima yang artinya bahwa terdapat pengaruh penerapan 

Metode Pembelajaran Outdoor Learning Terhadap Literasi 

Lingkungan Siswa Kelas X SMA.  

 

Kata kunci : Outdoor Learning, Literasi Lingkungan, Sikap, 

Perilaku, Peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

This research was motivated by the low environmental literacy of 

students. One of the efforts to develop environmental literacy from an 

early age can be done through formal learning at school. In order for 

environmental knowledge to have a large contribution, these 

conditions are very dependent on the situation of delivering material 

so that educators can use more varied learning methods in delivering 

material related to environmental issues with the aim that students are 

not saturated and bored of receiving the material provided. This study 

aims to determine the influence of Outdoor Learning Learning Method 

on Environmental Literacy of Class X Students at SMAS TMI 

Roudlatul Qur'an Metro. 

The research method used is experimental method with Pretest-

Posttest Control Group Design research design. The sampling 

technique uses Cluster Random Sampling and obtained class X1 as the 

experimental class and X2 as the control class. The instruments used 

are test questions and questionnaires of attitudes and behaviors 

towards the environment, which have previously been tested to 

determine validity tests, reliability tests, difficulty levels and 

differentiating power so that these instruments can be used. 

Test the research hypothesis using the Independent Sample T-

Test, with a significance level of 5%. The calculation results obtained 

a significance value of 0.000 < 0.05 so that it can be interpreted that 

H0 is rejected and H1 is accepted, which means that there is an 

influence of the application of Outdoor Learning Learning Methods on 

the environmental literacy of grade X high school students. 

 

Keywords: Outdoor Learning, Environmental Literacy, Attitude, 

Behavior, Students 
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MOTTO 

 

وْياَ حَسَىةٌَ وَۗازَْضُ  قمُْ يٰعِثاَدِ انَّرِيْهَ اٰمَىىُا اتَّقىُْا زَتَّكُمْ نۗهَِّرِيْهَ احَْسَىىُْا فيِْ هٰرِيِ اندُّ

ثسُِوْنَ اجَْسَهمُْ تِغَيْسِ حِسَابٍ  ِ وَاسِعَةٌ اۗوَِّمَا يىَُفَّى انصّٰ
 اّللّٰ

 

Artinya : 

Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Wahai hamba-hamba-Ku yang 

beriman, bertakwalah kepada Tuhanmu.‖ Orang-orang yang berbuat 

baik di dunia ini akan memperoleh kebaikan. Bumi Allah itu luas. 

Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 

disempurnakan pahalanya tanpa perhitungan. (Q.S Az-Zumar:10) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

 Dalam upaya langkah awal untuk lebih memahami judul 

skripsi penelitian ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman maka 

dengan ini akan dijelaskan dan diuraikan secara rinci. Adapun 

kata yang harus ditegaskan pada judul “Pengaruh Penerapan 

Metode Pembelajaran Outdoor Learning Terhadap Literasi 

Lingkungan Siswa Kelas X SMA” sebagai berikut :  

1. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan cara atau strategi yang 

digunakan untuk mengajar dan memfasilitasi proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

2. Outdoor Learning 

Outdoor leraning adalah salah satu metode pembelajaran yang 

dilakukan di luar kelas yang memanfaatkan lingkungan 

sebagai sumber belajar agar peserta didik dapat melihat 

peristiwa langsung dan nyata di lingkungan sekitar. 

3. Literasi Lingkungan 

Literasi lingkungan adalah pemahaman tentang apapun yang 

berkaitan dengan lingkungan. Dengan adanya pemahaman 

tersebut seseorang dapat mengetahui masalah yang ada dan 

memiliki kesadaran untuk menyelesaikan masalah tersebut 

serta dapat mengambil tindakan yang tepat untuk menjaga dan 

melestarikan lingkungan sekitar. 

 

B. Latar Belakang 

 Permasalahan lingkungan yang terjadi di Indonesia masih 

banyak ditemukan baik dari wilayah perkotaan maupun pedesaan. 

Permasalahan lingkungan yang terjadi saat ini sangat 

mengkhawatirkan dan menjadi salah satu hal yang harus 

diselesaikan. Tingkat kerusakan dan pencemaran lingkungan di 

Indonesia ini sangat cepat dan meningkat dari waktu ke waktu 

baik itu berasal dari pencemaran air, tanah maupun pencemaran 
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udara. Menurut Daryanto dan Suprihatin terdapat dua faktor yang 

menyebabkan kerusakan lingkungan hidup yaitu karena faktor 

alam itu sendiri dan karena perbuatan atau ulah manusia. Namun 

dilihat dari jenis kerusakan alam yang terjadi saat ini, hal tersebut 

disebabkan oleh faktor manusia.
1
  

 Kita sebagai manusia memiliki tanggung jawab untuk 

menyelesaikan permasalahan ini. Karena manusia dan lingkungan 

hidup adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan dan saling 

mempengaruhi. Manusia menggunakan lingkungan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan lingkungan membutuhkan 

manusia untuk menjaga dan melestarikannya. Manusia adalah 

mahluk yang memilki dua peran penting yaitu sebagai Abdullah 

(hamba Allah ) dan Khalifatullah ( Pemimpin ) dimuka bumi. 

Sebagai hamba Allah, posisi manusia adalah sama dengan 

makhluk-makhluk lain. Hakikat penghambaan adalah ketaatannya 

kepada Allah. Selain peran sebagai hamba Allah, manusia juga 

mempunyai peran sebagai khalifah Allah di muka bumi.
2
 Sebagai 

khalifah di muka bumi ini manusia harus selalu menjaga 

kelestarian alam dengan baik dan memanfaatkan sumber daya 

alam dengan tepat dan tanpa merusaknya.  

 Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 30 : 

 

ى ِكَةِ اِوِّيْ جَاعِمٌ فىِ الْْزَْضِ خَهيِْفةًَ ۗ 
ٰۤ
ا اتَجَْعَمُ فيِْهاَ وَاِذْ قاَلَ زَتُّلَ نهِْمَهٰ قاَنىُْْٓ

سُ نلََ ۗ قاَلَ اوِِّيْْٓ اعَْهمَُ  ءََۚ وَوحَْهُ وسَُثِّحُ تحَِمْدِكَ وَوقُدَِّ مَاٰۤ مَهْ يُّفْسِدُ فيِْهاَ وَيسَْفلُِ اندِّ

 مَا لَْ تعَْهمَُىْنَ 

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, ―Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.‖ Mereka 

berkata, ―Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak 

dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih 

                                                             
1
 Lia Dwi Tresnani, ―Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Melalui Kegiatan 

Pembiasaan Di SMP Negeri 6 Pekalongan,‖ AL-HIKMAH Vo. 2, no. 1 (2020): 108-

117. 
2 Siti Maesaroh, Bahagia Bahagia, and Kamalludin Kamalludin, ―Strategi 
Menumbuhkan Literasi Lingkungan Pada Siswa,‖ Jurnal Basicedu Vol. 5, no. 4 

(2021): 1998–2007. 
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memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?‖ Dia berfirman, 

―Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.‖ 

 Dan Allah SWT juga berfirman adalah surah Al-A‘raf ayat 

56: 

 

طَمَعًاۗ اِنَّ  وَلَْ تفُْسِدُوْا فىِ الْْزَْضِ تعَْدَ اصِْلََحِهاَ وَادْعُىْيُ خَىْفاً وَّ

هَ انْمُحْسِىيِْهَ  ِ قسَِيْةٌ مِّ  زَحْمَتَ اّللّٰ
 

Artinya : Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat 

kepada orang yang berbuat kebaikan. 

  

 Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 

memberikan tugas kepada manusia untuk menjadi khalifah di 

muka bumi ini. Dan tugas khalifah adalah menjadi wakil Allah 

untuk mengelola dan melestarikan bumi ini. Karena Allah telah 

menyediakan semua yang ada di bumi ini untuk kesejahteraan 

manusia, sehingga manusia tidak boleh membiarkan segala 

sesuatu yang diciptakan Allah dihancurkn, dan manusia harus 

merawat serta melestarikannya sebagai bentuk rasa syukur atas 

nikmat yang diberikan. 

 Namun saat ini banyak masyarakat yang kurang peduli 

mengenai permasalahan lingkungan ini. Maka untuk memperbaiki 

lingkungan dalam jangka panjang perlu mengubah pola pikir 

manusia agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Tingkat 

kesadaran dan kepedulian manusia tentang lingkungan sangat 

rendah. Menurut data Badan Pusat Statistik, indeks perilaku 

ketidakpedulian lingkungan hidup Indonesia tahun 2018 

menunjukkan angka 0,51.
3
 Angka ini menyatakan bahwa 

ketidakpedulian cukup tinggi atau kesadaran masih menunjukkan 

angka rendah. Ketidakpedulian masyarakat terhadap lingkungan 

dikhawatirkan akan berakibat terhadap kerusakan sumber daya 

                                                             
3 Shery Mardiyah, Laporan Indeks Perilaku Ketidakpedulian Lingkungan Hidup 

Indonesia 2018, ed. Nona Iriana, Masfufah, and Nanik Supriyani (BPS-Statistics 

Indonesia, 2018). 
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alam, yang pada akhirnya akan menimbulkan bencana alam.
4
 Saat 

ini Negara Indonesia membutuhkan kesadaran bagi masyarakat 

Indonesia untuk selalu memperhatikan lingkungan sekitarnya, 

karena hal tersebut bisa menjadi salah satu upaya untuk 

mengurangi permasalahan lingkungan di Indonesia. Sikap sadar 

seseorang untuk menjaga keseimbangan lingkungan disebut 

dengan literasi lingkungan. 

 Literasi lingkungan adalah pemahaman tentang apapun yang 

berhubungan dengan lingkungan. Dengan adanya pemahaman 

tersebut seseorang dapat mengetahui masalah yang ada dan 

memiliki kesadaran untuk menyelesaikan masalah-masalah 

lingkungan. Sikap sadar tersebut diartikan juga sebagai sikap 

peduli lingkungan, dimana tidak hanya memiliki pengetahuan 

terhadap lingkungan tetapi juga memiliki sikap tanggap dan 

mampu memberikan solusi yang tepat untuk menjaga dan 

melestarikan lingkungan sekitar. Dengan adanya kemampuan 

peserta didik terhadap literasi lingkungan ini secara tidak langsung 

peserta didik dapat menumbuhkan rasa sikap peduli terhadap 

lingkungan disekitarnya. Dan jika seseorang yang sudah memiliki 

literasi lingkungan yang baik, maka orang tersebut dapat 

menentukan apa yang akan dilakukan pada lingkungan.
5
 

 Salah satu upaya untuk mengembangkan literasi lingkungan 

sejak dini dapat dilakukan melalui pembelajaran formal di 

sekolah. Penanaman literasi lingkungan di sekolah dapat 

dilakukan dengan melatih peserta didik untuk menguasai 

komponen-komponen literasi lingkungan. Komponen dari literasi 

lingkungan mencakup kompetensi lingkungan, pengetahuan 

lingkungan dan sikap terhadap lingkungan.
6
 Dengan adanya 

pemahaman yang diberikan tentang lingkungan, diharapkan 

                                                             
4 Muhamad Nur Siddiq, Bambang Supriatno, and Saefudin Saefudin, ‗Pengaruh 

Penerapan Problem Based Learning Terhadap Literasi Lingkungan Siswa SMP Pada 

Materi Pencemaran Lingkungan‘, Assimilation: Indonesian Journal of Biology 

Education, Vol. 3, no.1 (2020), 18–24, <https://doi.org/10.17509/aijbe.v3i1.23369. 
5 Maesaroh, Bahagia, and Kamalludin, ―Strategi Menumbuhkan Literasi Lingkungan 

Pada Siswa.‖ 
6 Ratna Farwati et al., ―Pengembangan Dan Validasi Instrumen Evaluasi Literasi 

Lingkungan,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan Kimia: Kajian Hasil Penelitian 

Pendidikan Kimia Vol. 5, no. 1 (2018): 38–43. 
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muncul kesadaran untuk belajar bertanggung jawab, dan bersikap 

positif terhadap lingkungan. Kemudian, peserta didik inilah yang 

nantinya akan menjadi pemimpin dan membuat kebijakan dalam 

memelihara dan melestarikan lingkungan.
7
  

 Berdasarkan fakta lapangan, peserta didik belum sepenuhnya 

memiliki literasi lingkungan yang baik. Hal tersebut didukung dari 

hasil pra penelitian yang dilakukan di SMAS TMI Roudlatul 

Qur‘an Metro melalui pembagian angket dengan jumlah 

responden sebanyak 36 peserta didik, menyatakan bahwa literasi 

lingkungan pada indikator sikap dan perilaku terhadap lingkungan 

masih tergolong dalam kategori rendah dengan presentase sebesar 

39,47%. Dari data yang didapat, pandangan terhadap lingkungan 

mendapatkan presentase 40,39% dengan kategori rendah, untuk 

kepekaan terhadap lingkungan mendapatkan presentase 40,39% 

dengan kategori rendah kemudian yang terakhir tindakan nyata 

terhadap lingkungan mendapatkan presentase 37,91% dengan 

kategori rendah. 

Tabel 1. 1 Hasil Angket Pra Penelitian Mengenai Literasi 

Lingkungan Pada Indikator Sikap dan Perilaku Terhadap 

Lingkungan 

No. Aspek  Presentase  Kategori  

1 
Pandangan terhadap 

lingkungan 

40,10% Rendah   

2 
Kepekaan terhadap 

lingkungan 

40,39% Rendah 

3 
Tindakan nyata terhadap 

lingkungan 

37,91% Rendah 

Rata-rata 39,47% Rendah  

  

 Pengetahuan tentang kepedulian lingkungan yang dimiliki 

peserta didik terbukti belum sepenuhnya diaplikasikan dalam 

sikap peduli lingkungan hidup. Menurut Notoatmodjo, kesadaran 

dalam hal menjaga lingkungan hidup, masih dalam tahap 

memahami saja belum sampai tahap pengaplikasian. Agar 

                                                             
7 Istiqomah, ―Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik Di MAN-1 Pekanbaru Sebagai 

Sekolah Adiwiyata,‖ Dinamika Lingkungan Indonesia Vol. 6, no. 2 (2019): 97, p-

ISSN 2356-2226. 
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pengetahuan lingkungan hidup memiliki kontribusi yang besar, 

maka kondisi tersebut sangat bergantung dalam situasi 

penyampaian materi sehingga guru atau pendidik dapat 

menggunakan metode pembelajaran dan media atau alat 

pembelajaran yang lebih bervariasi dalam menyampaikan materi 

terkait isu-isu lingkungan dengan tujuan peserta didik tidak jenuh 

dan bosan menerima materi yang diberikan.
8
 

 Karena hal tersebut peneliti menerapkan metode pembelajaran 

yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan berbasis 

lingkungan. Dalam hal ini peneliti memilih untuk menerapkan 

metode pembelajaran Outdoor Learning. Outdoor Leraning 

adalah salah satu metode pembelajaran yang dilakukan di luar 

kelas yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar agar 

peserta didik dapat melihat peristiwa langsung dan nyata di 

lingkungan sekitar. Menurut Cintami & Mukminan, Pembelajaran 

di luar kelas merupakan upaya untuk mengarahkan peserta didik 

untuk melakukan aktivitas yang dapat membawa mereka 

mengamati lingkungan sekitar, sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Sehingga, pendidikan di luar kelas lebih mengacu pada 

pengalaman dan pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh 

pada kecerdasan siswa.
9
 Menurut Husamah et.al., pembelajaran 

luar kelas membuat peserta didik lebih aktif dan dekat dengan 

alam, dapat meningkatkan cara pandang kritis peserta didik 

tentang hubungan kehidupan manusia dan alam, serta dapat 

mengembangkan komptensi siswa.
10

 Metode Outdoor Learning 

menjadi salah satu alternatif pembelajaran dengan membangun 

pembelajaran di luar kelas yang lebih bermakna dan 

                                                             
8 Annisa Handayani, Sri Murni Soenarno, and Zakiah Fithah A‘ini, ―Hubungan 

Pengetahuan Lingkungan Hidup Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa SMPN 20 

Depok,‖ EduBiologia: Biological Science and Education Journal Vol. 2, no. 1 (2022): 

80. 
9 Melvi Yanti, Asep Sukenda Egok, and Dedy Firduansyah, ―Penerapan Metode 

Outdoor Study Dengan Inquiry Learning Pada Pembelajaran IPA Sekolah Dasar,‖ 

Jurnal Basicedu Vol. 6, no. 3 (2022): 4451–4460. 
10

 Sarah Ayugusetiana and L N Firdaus, ―Modul Outdoor Learning Untuk 

Pembelajaran Biologi Sekolah Menengah Atas Berdasarkan Hasil Riset Keragaman 
Jenis Understory Plants Pada Lahan Pascatambang Bauksit Di Pulau Singkep,‖ 

Pedagogi Hayati Vol. 5, no. 1 (2021): 23–28. 
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menyenangkan. Peserta didik lebih melibatkan aspek kognitif 

sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan akan lebih lama 

didalam ingatan mereka. Peserta didik dapat mengamati, bertanya, 

serta membuktikan, mengenai materi yang mereka pelajari.
11

  

 Metode Pembelajaran Outdoor Leaning memiliki beberapa 

kelebihan sebagai berikut : (1) peserta didik lebih termotivasi dan 

aktif dalam pembelajaran, (2) belajar di lingkungan yang tidak 

biasa bagi peserta didik dapat memberikan pengalaman baru 

sehingga termotivasi untuk belajar, (3) mengembangkan 

kreativitas guru, (4) melatih peserta didik untuk bersosialisasi 

secara langsung, (5) dapat menyeimbangkan dan memaksimalkan 

pencapaian tiga ranah sekaligus, yaitu pengetahuan, sikap dan 

keterampilan, (6) pembelajaran dapat lebih mengembangkan nilai-

nilai karakter.
12

 Sedangkan menurut Suyadi, manfaat 

pembelajaran dengan metode Outdoor Learning antara lain: 

pikiran lebih jernih, pembelajaran akan lebih terasa 

menyenangkan, pembelajaran lebih bervariatif, belajar lebih 

rekreatif, belajar lebih ril, peserta didik lebih mengenal pada dunia 

nyata dan luas, menggambarkan bahwa dunia sebagai kelas, 

wahana belajar akan lebih luas dan kerja otak lebih rileks sehingga 

siswa akan mampu mengembangkan dan membentuk pengetahuan 

secara benar dan hasil belajar yang meningkat.
13

 Selain kelebihan 

diatas, metode Outdoor Learning terdapat beberapa kekurangan 

yang dapat mengurangi efektivitas belajar. Kekurangan metode ini 

yaitu pendidik merasa sulit untuk mengatur, mengelola serta 

mengawasi peserta didik dalam pembelajaran luar kelas. Hal ini 

diperkuat oleh Nugroho dan Nur, yang menyatakan bahwa peserta 

didik masih kesulitan dalam memahami langkah-langkah 

                                                             
11 Isra Manungki and M Ramoend Manahung, ―Metode Outdoor Learning Dan Minat 

Belajar,‖ Educator Vol. 2, no. 1 (2021): 82–109. 
12 Riyanda Maisya et al., ―Implementasi Metode Outdoor Learning Terhadap 
Complex Problem Solving Skills Pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SDN 56 

Pekanbaru,‖ Tunjuk Ajar: Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Vol. 3, no. 1 (2020): 22. 
13 Gina Ganjar Maulana and Jusep Saputra, ―Penggunaan Metode Pembelajaran 

Outdoor Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
SubkonsepVertebrata,‖ BIOSFER : Jurnal Biologi dan Pendidikan Biologi Vol. 3, no. 

1 (2019): 30–33. 
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pembelajaran dan mengakibatkan pembelajaran selesai tidak tepat 

waktu.
14

 

 Peneliti memilih metode pembelajaran Outdoor Learning 

karena metode ini cocok dan sesuai untuk menyelesaikan 

permasalahan ini. Dengan metode pembelajaran ini peserta didik 

dapat melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan 

mengakrabkan peserta didik dengan lingkungannya. Dengan 

adanya pembelajaran Outdoor Learning ini juga dapat 

memberikan pemahaman dan wawasan yang lebih terhadap 

lingkungan karena peserta didik dapat melihat fakta yang 

sebenernya terjadi. Pada metode ini peserta didik dibagi dalam 

kelompok yang beranggotakan 4-5 orang. Pada metode ini peserta 

didik memilih sub topik yang sudah ditentukan oleh pendidik. 

Selanjutnya peserta didik dan pendidik merencanakan tujuan, 

kemudian peserta didik belajar dengan berbagai sumber, setelah 

proses pelaksanaan belajar selesai, kemudian peserta didik 

menganalisis hasil pengamatan yang telah dilakukan.
15

  

 Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai 

masalah literasi lingkungan. Penelitian relevan sebelumnya yang 

dilakukan oleh Dajani Suleman, dkk, menyebutkan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan di luar ruangan bisa menciptakan 

suasana baru dalam proses pembelajaran. Outdoor Learning ini 

menjadi salah satu pilihan atau cara yang tepat untuk 

menanamkan rasa peduli lingkungan.
16

 Dan hasil penelitian Fani 

Rizkan Julianti, menjelaskan bahwa metode Outdoor Learning 

sangat efektif dalam mengukur pengetahuan dan sikap peduli 

lingkungan terhadap pelestarian hutan, hal ini dibuktikan dengan 

skor pada saat sebelum dan sesudah treatment. Pemberian 

                                                             
14 Deva Dewiyana Sari et al., ―Kajian Outdoor Learning Process Dalam Pembelajaran 

Biologi,‖ DIAJAR : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 2, no. 2 (2023): 160–

166. 
15 Sullihatur Rohmi and Heru Prasetyo, ―Metode Outdoor Learning Dalam 

Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV MI Miftahul Huda Kosgoro,‖ Jurnal Tazkirah Vol. 

7, no. 23 (2022): 21–30. 
16 Dajani Suleman, Abdul Haris Panal, and Samsiar Rival, ―Menanamkan Rasa Peduli 

Lingkungan Melalui Kegiatan Outdoor Study Ciptakan Kebersamaan Di Desa Biluhu 
Timur Kabupaten Gorontalo,‖ Jurnal Pendidikan Masyarakat dan Pengabdian Vol. 

02, no. 2 (2022): 581–592. 
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perlakuan pada kelas eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 

dan sikap peduli peserta didik terhadap lingkungan.
17

 Dari 

penelitian terdahulu diatas memiliki kesamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan dimana persamaannya 

yaitu menggunakan metode pembelajaran Outdoor Learning 

sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

proses pembelajaran Outdoor Learning dilakukan di luar sekolah 

yaitu pantai dan taman nasional sedangkan dalam penelitian ini, 

proses pembelajaran Outdoor Learning dilakukan di lingkungan 

sekitar sekolah saja dan penelitian ini tidak hanya mengukur sikap 

peduli terhadap lingkungan saja tetapi juga mengukur kompetensi 

dan pengetahuan peserta didik terhadap lingkungan. 

 Berdasarkan uraian diatas mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Metode Pembelajaran Outdoor Learning Terhadap Literasi 

Lingkungan Siswa Kelas X SMA”. 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

 Berdasarkan masalah diatas, beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Literasi lingkungan peserta didik masih tergolong rendah. 

2. Peserta didik kurang peduli terhadap lingkungan sekitarnya. 

3. Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar masih jarang 

digunakan sehingga peserta didik kurang memiliki 

pengalaman belajar serta kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. 

4. Pendidik belum pernah menggunakan metode pembelajaran 

Outdoor Learning dalam proses pembelajaran. 

Adapun batasan masalah, agar penelitian tidak memunculkan 

asumsi berbeda yang tidak terfokus pada bahasan, adalah : 

1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yaitu metode Outdoor Learning atau metode 

yang dilaksanakan di luar kelas. 

                                                             
17 Fani Rizkan Julianti and Lili Somantri, ―Pengaruh Metode Outdoor Study Terhadap 
Sikap Peduli Lingkungan Di Taman Nasional Gunung Gede Kabupaten Cianjur,‖ 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Geografi (2017): 69–74. 
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2. Indikator literasi lingkungan yang akan diukur pada penelitian 

ini yaitu pengetahuan, kemampuan kognitif, sikap dan 

perilaku terhadap lingkungan. 

3. Proses pembelajaran pada penelitian ini difokuskan pada 

keterlibatan dari pembelajaran peserta didik kelas X SMA 

4. Materi pada penelitian ini adalah Keanekaragaman Hayati. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka peneliti dapat merumuskan permasalahan yang 

muncul adalah apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran 

Outdoor Learning terhadap literasi lingkungan siswa kelas X 

SMA? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan pemaparan rumusan masalah diatas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 

pembelajaran Outdoor Learning terhadap literasi lingkungan 

siswa kelas X SMA. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini diantaranya : 

1. Bagi Guru 

a. Proses belajar dimasa yang akan datang diharapkan bisa 

menggunakan metode pembelajaran ini saat 

melaksanakan proses pembelajaran serta menjadi suatu 

metode pembelajaran yang inovatif dan menarik. 

b. Diharapkan dalam penerapan metode pembelajaran ini 

saat proses pembelajaran berlangsung dapat memicu 

peningkatan literasi lingkungan dan sikap peduli 

lingkungan peserta didik 

2. Bagi Sekolah 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

masukan bagi pihak sekolah guna meningkatkan mutu sekolah 

melalui metode pembelajaran yang diberikan oleh guru ke 

peserta didiknya demi terwujudnya visi serta misi sekolah. 
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3. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman berharga membangun inovasi dunia 

pendidikan melalui pembelajaran yang dapat meningkatkan 

literasi lingkungan dan sikap peduli lingkungan. 

4. Bagi Peseta Didik 

Meningkatnya literasi lingkungan dan sikap peduli 

lingkungan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya 

ilmiah sebelumnya, kajian penelitian terdahulu yang relevan yaitu: 

1. Sariayuningsi A., Abdul Mun‘im dan Sitti Rahma Y. (2018) 

Mahasiswa Universitas Makassar yang berjudul ―Pengaruh 

Metode Pembelajaran Outdoor Learning Terhadap Motivasi 

Dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 15 

Makassar (Studi Pada Materi Pokok Interaksi Makhluk Hidup 

Dengan Lingkungan)‖. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan menyatakan bahwa metode Outdoor Learning 

memberikan pengaruh positif terhadap motivasi dan hasil 

belajar peserta didik. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

motivasi dan hasil belajar peserta didik pada penerapan 

metode Outdoor Learning lebih tinggi dibandingkan dengan 

skor hasil belajar pada penerapan metode pembelajaran 

konvensional atau tanpa metode Outdoor Learning. Dengan 

penerapan metode Outdoor Learning peserta didik dapat 

memahami dan mempresentasikan hasil penemuan yang 

dilakukan secara langsung sehingga peserta didik termotivasi 

untuk belajar yang kemudian dari motivasi belajar peserta 

didik yang tinggi akan berdampak pada hasil belajar peserta 

didik.  

2. Dedi Kurniawan (2020) Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang berjudul ―Pengaruh 

Penerapan Metode Outdoor Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di MTS Negeri 4 

Bulukumba‖. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penerapan 

metode pembelajaran Outdoor Learning berpengaruh pada 
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kemampuan siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

alam (IPA) dengan materi objek ilmu pengetahuan alam dan 

pengamatannya pada siswa kelas VII MTS Negeri 4 

Bulukumba. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan hasil 

belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

3. Nadiatul Imaniah (2021) Mahasiswi UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi yang berjudul ―Pengaruh Metode Outdoor 

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Mipa Pada 

Materi Keanekaragaman Hayati Di SMA N 7 Kota Jambi‖. 

Hasil dari penelitian menyatakan skor hasil belajar siswa 

dengan menerapkan metode Outdoor Learning diperoleh hasil 

rata-rata sebesar 70,00 sedangkan skor hasil belajar siswa 

yang tidak menerapkan metode Outdoor Learning diperoleh 

hasil rata-rata sebesar 58,46 oleh karena itu terdapat pengaruh 

penggunaan metode Outdoor Learning terhadap hasil belajar 

siswa dan besar pengaruh nya  sebesar 0,84 atau 79% dengan 

kategori tinggi.  

 

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas memiliki kesamaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan dimana 

persamaannya yaitu menggunakan metode pembelajaran Outdoor 

Learning sedangkan perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

metode pembelajaran luar kelas ini digunakan untuk mengetahui 

literasi lingkungan peserta didik. Literasi lingkungan ini 

mencakup pengetahuan, kemampuan kognitif, sikap dan perilaku 

peserta didik terhadap lingkungan, selain itu perbedaan lainnya 

adalah pada objek yang akan diteliti, tahun penelitian dan 

permasalahan yang terjadi di wilayah yang akan diteliti. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam suatu karya ilmiah sangat 

penting. Dimana untuk mengetahui susunan- susunan dalam 

penelitian yang sedang dilakukan. Adapun sistematika dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 
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BAB I, berisi tentang gambaran umum dalam penelitian yang 

dimana di dalamnya terdapat masalah-masalah yang 

berhubungan dengan judul ―Pengaruh Penerapan Metode 

Pembelajaran Outdoor Learning Terhadap Literasi Lingkungan 

Siswa Kelas X SMA‖. 

BAB II, berisi tentang landasan teori yang digunakan dan 

pengajuan hipotesis. Pada landasan teori ini berisi mengenai 

deskripsi teori-teori yang dijadikan sebagai landasan dalam 

melakukan suatu penelitian. 

BAB III, berisi tentang metode penelitian yang cocok untuk 

digunakan. BAB III berisi tentang ulasan  seperti waktu, tempat 

penelitian, sistem pendekatan dan jenis penelitian yang 

digunakan, terdapat juga populasi sempel, teknik pengumpulan 

data-data penelitian, dan teknik analisis data pada sebuah 

instrumen penelitian. 

BAB IV,  berisi tentang hasil dan pembahasan mengenai 

penelitian. Dimana peneliti akan menjabarkan dari hasil data 

yang sudah di proses untuk mendapatkan hasil utama dalam 

penelitian yang berlangsung. 

BAB V, berisi tentang kesimpulan dan saran atau 

rekomendasi. Kesimpulan ini berisi mengenai pernyataan singkat 

peneliti tentang hasil penelitian yang telah dilakukan. Dan pada 

saran yaitu berisi mengenai saran-saran untuk penelitian yang 

akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

metode pembelajaran Outdoor Learning terhadap literasi 

lingkungan siswa kelas X di SMAS TMI Roudlatul Qur‘an Metro. 

Pada penelitian ini terdapat perbedaan peningkatan literasi 

lingkungan peserta didik kelas eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

Outdoor Learning dan kelas kontrol dengan metode konvensional. 

Peningkatan literasi lingkungan kelas eksperimen lebih baik dari 

pada kelas kontrol.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, Pengaruh Penerapan Metode 

Pembelajaran Outdoor Learning Terhadap Literasi Lingkungan 

Siswa Kelas X, ada beberapa saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik sebaiknya lebih meningkatkan minat belajar 

dalam berbagai metode pembelajaran yang digunakan 

pendidik dan meningkatkan literasi lingkungan yang lebih 

baik lagi kedepannya. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik dapat menggunakan metode pembelajaran Outdoor 

Learning pada mata pelajaran biologi untuk meningkatkan 

literasi lingkungan peserta didik. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya memberikan motivasi kepada pendidik 

tentang pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang 

bervarasi dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

melaksanakan proses pembelajaran secara aktif daan tidak 

membosankan.  
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4. Bagi Peneliti Lain 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan 

penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran 

Outdoor Learning dengan menggunakan mata pelajaran atau 

materi yang berbeda.  
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